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DINAMIKA KELOMPOK KORPORASI PETERNAK PROGRAM
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GROUP DYNAMICS OF CATTLEFARMER CORPORATION UNDER
1.000 CATTLE VILLIGE PROGRAM
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika kelompok korporasi peternak fokus pada faktor yang
memengaruhi efektivitas kelompok dan hubungan antara karakteristik individu anggota dengan dinamika
kelompok. Metode penelitian adalah survei kuantitatif dengan pendekatan purposive sampling data dihimpun dari
empat kelompok ternak di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah dengan jumlah sampel 100 orang.
Variabel yang diteliti umur, pendidikan, pengalaman beternak, tanggungan keluarga, dan jumlah kepemilikan
ternak. Data yang terkumpul selanjutnya didiskripsikan melalui kuesioner dengan skala Likert. Kelompok Tunas
Karya Il dan Tandur Desi memiliki dinamika kategori tinggi (skor 4), sedangkan Kelompok Mekar Jati dan Dui
Urip berada pada kategori sedang (skor 3). Variabel seperti umur, pendidikan, pengalaman beternak, tanggungan
keluarga, dan jumlah kepemilikan ternak secara signifikan memengaruhi dinamika kelompok. Kelompok dengan
anggota berusia produktif (31-50 tahun) dan tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung lebih efektif dalam
mencapai tujuan kelompok. Umur berkorelasi positif terhadap kekompakan dan keefektifan kelompok.

Kata Kunci: Dinamika Kelompok, Korporasi Peternak, Program 1.000 Desa Sapi.

Abstract: This study aims to analyze the dynamics of corporate farmer groups focusing on factors that influence
group effectiveness and the relationship between individual member characteristics and group dynamics. The
research method is a quantitative survey with a purposive sampling approach. Data was collected from four
livestock groups in Pujut sub-district, Central Lombok district with a total sample of 100 people. The variables
studied were age, education, farming experience, family dependents, and number of livestock holdings. The data
collected were then described through a questionnaire with a Likert scale. The Tunas Karya Il and Tandur Desi
groups have high category dynamics (score 4), while the Mekar Jati and Dui Urip groups are in the medium
category (score 3). Variables such as age, education, farming experience, family dependents and number of
livestock holdings significantly influenced group dynamics. Groups with members of productive age (31-50 years)
and higher education levels tend to be more effective in achieving group goals. Age is positively correlated with
group cohesiveness and effectiveness.

Keywords: Group Dynamics, Farmer Corporations, 1,000 Cattle Villages Program.

PENDAHULUAN tercatat sebesar 11,91% dari total populasi,
menurun 1,00 persen poin dibandingkan
Maret 2024 (12,91%) dan 1,94 persen poin
dibandingkan Maret 2023 (13,85%). Dalam
jumlah absolut, terjadi penurunan sebanyak
50,41 ribu orang dari Maret 2024 dan 92,63
ribu orang dari Maret 2023. Penurunan
kemiskinan juga terlihat berdasarkan
wilayah tempat tinggal. Di perkotaan,
persentase penduduk miskin turun dari
12,86% pada Maret 2024 menjadi 11,64%
pada September 2024, atau menurun
sebanyak 29,8 ribu orang (dari 368,54 ribu
menjadi 338,74 ribu orang). Di perdesaan,

Selama satu dekade terakhir, tingkat
kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara
Barat (NTB) menunjukkan tren penurunan
yang konsisten, meskipun masih berada
pada angka yang relatif tinggi. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS, 2025),
jumlah penduduk miskin di NTB pada
tahun 2014 tercatat sebanyak 816,62 ribu
jiwa. Pada September 2024, angka ini
menurun menjadi 658,60 ribu jiwa, yang
setara dengan penurunan sebesar 158,02
ribu jiwa atau sekitar 19,36%. Persentase
penduduk miskin pada September 2024
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persentasenya menurun dari  12,95%
menjadi 12,21%, dengan jumlah penduduk
miskin berkurang sebesar 20,6 ribu orang
(dari 340,47 ribu menjadi 319,86 ribu
orang).

Data tersebut menunjukkan bahwa
pemerintah daerah bersama berbagai
pemangku kepentingan telah menunjukkan
kinerja yang positif dalam menekan angka
kemiskinan, baik dari sisi jumlah maupun
persentase, di wilayah NTB. Penurunan ini
juga mengindikasikan adanya perbaikan
kondisi sosial ekonomi masyarakat secara
bertahap, meskipun tetap dibutuhkan upaya
lanjutan untuk mencapai kemiskinan yang
lebih rendah secara berkelanjutan.

Salah satu program strategis yang
diterapkan di NTB adalah Program 1.000
Desa Sapi. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan  kesejahteraan  peternak
melalui pendekatan berbasis kelompok dan
kelembagaan ekonomi yang berkelanjutan.
Pilot project program ini berlokasi di
Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok
Tengah, dengan cakupan lima desa, yaitu
Teruwai, Pengengat, Mertak, Bangket
Parak, dan Sukadana. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada beberapa faktor, antara
lain ketersediaan pakan ternak yang
melimpah serta peran strategis desa-desa
tersebut sebagai penyangga kawasan
pariwisata Mandalika. Potensi sumber daya
yang mendukung diharapkan mampu
meningkatkan produktivitas peternakan
dan secara berkelanjutan berkontribusi
terhadap pengentasan kemiskinan di
wilayah tersebut.

Pelaksanaan Program 1.000 Desa Sapi
menghadapi berbagai tantangan yang
mempengaruhi perencanaan, implementasi,
dan pencapaian tujuannya. Tantangan
tersebut meliputi aspek sosial, ekonomi,
dan kelembagaan yang dapat berdampak
pada efektivitas serta keberlanjutan
program. Interaksi antar-kelompok
peternak di lima desa penerima program
menghadirkan kompleksitas dalam
koordinasi, pembagian peran, serta
integrasi usaha peternakan. Pemahaman

yang mendalam mengenai dinamika
kelompok korporasi peternak dalam
program ini menjadi suatu keharusan agar
solusi yang tepat dapat dirancang untuk
mengoptimalkan pelaksanaannya.

Pengembangan peternakan berbasis
korporasi memerlukan aspek kelembagaan
yang memainkan peran krusial dalam
menjamin keberlanjutan program
(Ratnawati, et al., 2025). Konsep korporasi
peternak dalam program ini sejalan dengan
Peraturan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pengembangan Kawasan
Pertanian Berbasis Korporasi Petani.
Regulasi ini menekankan pentingnya
pembentukan kelembagaan ekonomi petani
berbadan hukum, baik dalam bentuk
koperasi maupun badan hukum lainnya,
dengan kepemilikan modal mayoritas
dimiliki oleh petani atau peternak.
Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan  daya saing, efisiensi
produksi, serta kesejahteraan peternak
melalui sinergi antara aspek teknis,
ekonomi, dan kelembagaan (Komalasari et
al., 2024;), (Emyr, 2022).

Program 1.000 Desa Sapi memerlukan
pendekatan holistik yang mencakup
penguatan kapasitas peternak, inovasi
teknologi, serta dukungan kebijakan yang
komprehensif  (lzani et al., 2020).
Peningkatan kualitas pendidikan dan
pelatihan bagi peternak menjadi salah satu
langkah strategis untuk meningkatkan
keterampilan manajerial dan teknis dalam
mengelola usaha peternakan secara
profesional. Integrasi dengan sektor lain
seperti industri pengolahan hasil ternak dan
pemasaran berbasis digital juga dapat
menjadi  faktor  pendukung  dalam
meningkatkan  kesejahteraan  peternak
(Modeong et al., 2024) (Anwar et al., 2024).

Dinamika yang muncul dalam program
ini tidak hanya berkaitan dengan aspek
teknis peternakan, tetapi juga mencakup
relasi sosial antara anggota kelompok
korporasi. Keberagaman latar belakang
sosial dan tingkat pemahaman manajemen
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peternakan menjadi tantangan tersendiri
dalam membangun sinergi yang kuat
diantara anggota kelompok. Keberhasilan
program ini sangat dipengaruhi oleh
kemampuan anggota kelompok dalam
mengelola konflik, berbagi peran secara
adil, serta membangun komunikasi yang
efektif antar anggota (Hidayat et al., 2024).

Dukungan kebijakan dan pendampingan
dari pemerintah serta lembaga terkait
menjadi faktor penting dalam keberlanjutan
program ini. Intervensi dalam bentuk
pelatihan teknis, bantuan modal, dan
penguatan kelembagaan dapat menjadi
solusi dalam meningkatkan kapasitas
peternak. Kolaborasi antara pemerintah,
akademisi, dan sektor swasta juga
diperlukan untuk memastikan program ini
berjalan secara optimal dan mampu
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan
ekonomi dan sosial yang terjadi (Tagiuddin
& Hermansyah, 2022).

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
menganalisis dinamika kelompok korporasi
peternak dalam Program 1.000 Desa Sapi di
NTB dengan melihat faktor yang
mendukung dan menghambat
keberhasilannya. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan rekomendasi
yang relevan bagi perbaikan kebijakan serta
strategi pelaksanaan program di masa
mendatang, sehingga mampu memberikan
dampak yang lebih signifikan terhadap
kesejahteraan peternak dan pengentasan
kemiskinan di NTB.

METODOLOGI

Penelitian  ini  dilaksanakan pada
Oktober hingga Desember 2024 di empat
kelompok korporasi peternak sapi peserta
Program 1.000 Desa Sapi di NTB, yakni di
Desa Teruwai, Pengengat, Mertak, dan
Bangket Parak. Metode yang digunakan
adalah metode survei dengan tujuan
memperoleh data dari sampel representatif
guna memahami dinamika kelompok dalam
konteks sosial peternakan. Survei dipilih
karena mampu mengidentifikasi interaksi

antaranggota, pengambilan  keputusan
kolektif, efektivitas koordinasi, dan
dampak program penyuluhan terhadap
keberlanjutan kelompok (Nurlan, 2019).
Instrumen utama yang digunakan adalah
kuesioner terstruktur berdasarkan variabel-
variabel seperti  struktur,  tujuan,
pengembangan, kekompakan, suasana,
tekanan, dan efektivitas kelompok.

Data yang dikumpulkan terdiri dari data
primer dan sekunder. Data primer diperoleh
melalui  pengamatan langsung serta
wawancara dengan responden
menggunakan kuesioner. Sedangkan data
sekunder berasal dari dokumen dan laporan
resmi terkait program, seperti arsip
administrasi kelompok dan data dari
instansi teknis seperti dinas peternakan.
Penggabungan kedua jenis data ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran
yang utuh mengenai situasi aktual
kelompok dan mendukung analisis faktor-
faktor yang memengaruhi dinamika
kelompok peternak.

Teknik pengumpulan data meliputi
wawancara mendalam, dokumentasi, dan
kuesioner. Wawancara dilakukan kepada
ketua dan anggota kelompok ternak serta
penyuluh peternakan untuk menggali
informasi  tentang  interaksi  sosial,
tantangan pelaksanaan program, dan
efektivitas  kelompok. Dokumentasi
digunakan  untuk  memperoleh  data
sekunder seperti jumlah anggota kelompok,
rekam jejak kegiatan, serta laporan
pelatihan.  Sementara itu, kuesioner
dirancang dengan skala Likert 1-5 untuk
menggali informasi kuantitatif mengenai
karakteristik peternak, dinamika kelompok,
serta persepsi mereka terhadap
keberhasilan program.

Penentuan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
responden secara sengaja berdasarkan
kriteria seperti keanggotaan dan keaktifan
dalam kelompok, masa keanggotaan,
kepemilikan ternak, serta kesediaan untuk
berpartisipasi. Sampel terdiri dari empat
kelompok: Mekar Jati (25 orang), Tandur
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Desi (25 orang), Tunas Karya Il (25 orang),
dan Dui Urip (25 orang). Variabel bebas (X)
mencakup Umur, Pendidikan, Pengalaman
Beternak, Tanggungan Keluarga, dan
Jumlah Kepemilikan Ternak, sedangkan
variabel terikat (YY) meliputi struktur, tujuan,
fungsi, pengembangan, suasana, tekanan,
dan efektivitas kelompok. Analisis data
dilakukan dengan statistik deskriptif untuk
mengidentifikasi karakteristik responden,
serta statistik inferensial menggunakan
bantuan SPSS untuk menguji hubungan
antara variabel bebas dan terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelompok tani ternak di Kecamatan
Pujut, Kabupaten Lombok Tengah yang
mengikuti Program 1.000 Desa Sapi di
NTB, memegang peranan penting dalam
mendukung  ketahanan  pangan dan
pemberdayaan  ekonomi  masyarakat
pedesaan. Beberapa kelompok ternak yang
telah berkembang, antara lain Tunas Karya
I, Tandur Desi, Mekar Jati, dan Dui Urip,
menunjukkan dinamika yang beragam
dalam hal kelembagaan, pengelolaan ternak,
serta pemanfaatan sumber daya lokal.
Keberadaan kelompok ini juga
mencerminkan semangat kolektif
masyarakat dalam mengembangkan sektor
peternakan berbasis komunitas.

Setiap kelompok memiliki karakteristik
geografis, jumlah anggota, aset, serta
jumlah  ternak yang  berbeda-beda.
Misalnya, kelompok Tandur Desi telah
memiliki kas kelompok yang cukup besar
dan  peralatan lengkap, sedangkan
kelompok Mekar Jati dan Dui Urip
mengandalkan sistem pengelolaan yang
lebih sederhana namun tetap terorganisir.
Keempat kelompok ini  umumnya
menerapkan pola pemeliharaan  sapi
kolektif, pemberian pakan dua kali sehari,
dan pengolahan limbah menjadi pupuk
organik dan biourine yang bermanfaat bagi
lingkungan dan ekonomi.

Kelembagaan masing-masing kelompok
didukung oleh administrasi yang lengkap
dan kegiatan pembinaan rutin dari dinas

terkait, termasuk monitoring dan evaluasi
berkala. Meskipun terdapat perbedaan usia
berdiri dan kekuatan kas kelompok, semua
kelompok menunjukkan komitmen yang
kuat terhadap pengembangan peternakan
yang berkelanjutan. Hal ini mencerminkan
adanya potensi besar untuk meningkatkan
kualitas dan produktivitas peternakan
rakyat di wilayah Pujut apabila terus
didampingi secara optimal.

A. Korelasi Kelompok

Korelasi kelompok peternak sering
kali dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
berkaitan dengan karakteristik individu
anggota, seperti umur, pendidikan,
pengalaman beternak, tanggungan keluarga,
dan kepemilikan ternak (Simamora,
Beyleto, Sahala, Neonnub, et al., 2024).
Menurut Simamora et al., setiap faktor ini
memiliki  pengaruh yang  bervariasi
terhadap tingkat keterlibatan anggota dalam
kegiatan  kelompok, pada akhirnya
memengaruhi keberhasilan dan stabilitas
kelompok itu sendiri. Faktor-faktor ini
tidak hanya bersifat individual, tetapi juga
saling  terkait dan dapat saling
memengaruhi dalam konteks sosial dan
ekonomi  kelompok peternak.  Teori
Dinamika Kelompok yang dikemukakan
oleh Kurt Lewin (1947) dapat menjelaskan
interaksi antar individu dalam kelompok ini
dapat membentuk perilaku Kkolektif.
Menurut Lewin, kelompok terbentuk
melalui interaksi antar anggota yang saling
memengaruhi, di mana perubahan dalam
satu anggota  bisa  memengaruhi
keseluruhan kelompok, baik perilaku,
pengambilan  keputusan, dan tujuan
kelompok.

Beberapa kelompok yang terlibat
dalam penelitian ini, seperti Dui Urip,
Mekar Jati, Tandur Desi dan Tunas Karya
I, menunjukkan perbedaan yang signifikan
dalam cara anggota mereka terlibat dan
berkontribusi dalam kelompok. Hal ini
memberikan gambaran yang lebih jelas
tentang bagaimana  setiap  faktor
berkontribusi dalam membentuk interaksi
antaranggota kelompok dan pengambilan
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keputusan  kolektif dalam kegiatan
peternakan. Berikut merupakan tabel
korelasi antar kelompok ternak Tunas
Karya Il, Tandur Desi, Mekar Jati dan Dui

Urip. Berikut merupakan tabel korelasi
antar kelompok ternak Tunas Karya II,
Tandur Desi, Mekar Jati dan Dui Urip.

Tabel 4.1. Korelasi kelompok ternak Tunas Karya Il, Tandur Desi, Mekar Jati dan Dui Urip.

Korelasi Kelompok

No Variabel : _ —
Tunas Karya Il Tandur Desi  Mekar jati ~ Dui Urip
1 Umur 0,6 0.50 0,66 0,75
2 Pendidikan 0,64 0.56 0,68 0,67
Pengalaman
3 Beternak 0,5 0.42 0,73 0,64
Tanggungan 0,62 0.58 0,58 0,63
4 Keluarga
Kepemilikan
5 Ternak 0,76 0.53 0,48 0,74

Sumber: Observasi, 10 Desember 2024.

Tabel 1 tersebut menunjukkan lima
variabel utama diduga memiliki pengaruh
terhadap korelasi dalam kelompok ternak,
yaitu umur, pendidikan, pengalaman
beternak, tanggungan keluarga, dan
kepemilikan ternak. Variabel-variabel ini
dipilih karena secara langsung terkait
dengan  kapasitas  anggota  dalam
berkontribusi  terhadap  keberhasilan
kelompok.

1. Umur: Penelitian ini  menunjukkan
bahwa korelasi umur dalam kelompok
peternak berpengaruh signifikan
terhadap dinamika kelompok, dengan
Kelompok Dui Urip mencatat korelasi
tertinggi (0,75) yang menandakan peran
dominan anggota yang lebih tua dalam
pengambilan keputusan dan koordinasi,
sesuai dengan pandangan Hasan et al.,
(2022) bahwa usia bukanlah penghalang
dalam aktivitas peternakan. Sebaliknya,
Kelompok Tandur Desi menunjukkan
korelasi lebih rendah (0,50),
mengindikasikan bahwa faktor umur
kurang berpengaruh karena adanya
variasi struktur demografis, sejalan
dengan pandangan Tran-Nam & Tiet
(2022) yang menekankan pentingnya

pengalaman dan peran individu. Secara
umum, mayoritas anggota berada pada
usia produktif (15-64 tahun) sesuai
Permenaker No. 10 Tahun 2021,
sehingga kelompok memiliki potensi
besar dalam menjalankan kegiatan
peternakan secara optimal.

2. Pendidikan: Tingkat pendidikan anggota
kelompok menunjukkan pengaruh yang
bervariasi terhadap dinamika kelompok,
dengan Kelompok Mekar Jati mencatat
korelasi tertinggi (0,68), menandakan
bahwa pendidikan berperan penting
dalam meningkatkan efektivitas
kelompok melalui kemampuan
manajerial, penerapan teknologi, dan
perencanaan  usaha,  sebagaimana
dijelaskan oleh Simamora & Matoneng
(2024). Sebaliknya, Kelompok Tandur
Desi memiliki korelasi lebih rendah
(0,56), yang mengindikasikan bahwa
dinamika kelompok lebih ditentukan
oleh pengalaman praktis daripada
pendidikan formal, sejalan dengan
pandangan Wardiani & Azizah (2023).
Meskipun sebagian besar anggota
memiliki tingkat pendidikan menengah
hingga rendah, kontribusi mereka tetap
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signifikan berkat keterampilan lapangan
yang dimiliki, sehingga pendekatan
yang seimbang antara pendidikan dan
pengalaman sangat diperlukan untuk
mendukung keberhasilan kelompok.

. Pengalaman Beternak: Pengalaman
beternak terbukti memiliki pengaruh
signifikan terhadap dinamika kelompok,
sebagaimana terlihat pada Kelompok
Mekar Jati yang menunjukkan korelasi
tertinggi (0,73), mencerminkan
kontribusi besar pengalaman anggota
dalam meningkatkan efisiensi teknis dan
stabilitas kelompok, seperti dijelaskan
oleh Fernandes et al. (2021) bahwa
pengalaman praktis anggota dalam
beternak dapat meningkatkan efisiensi
operasional kelompok dan memperkuat
kerja. sama antaranggota dalam
mencapai tujuan bersama. Sebaliknya,
Kelompok Tandur Desi mencatat
korelasi ~ terendah  (0,42), yang
menandakan bahwa  pengalaman
anggota belum memberikan dampak
kuat terhadap dinamika kelompok,
kemungkinan  karena  ketimpangan
pengalaman antaranggota. Menurut
Djazuli & Hidayat (2024), kelompok
dengan tingkat pengalaman yang kurang
merata cenderung menghadapi
tantangan dalam menyelaraskan tujuan
dan strategi kerja kelompok. Oleh
karena itu, diperlukan upaya
pendampingan dan pelatihan bagi
kelompok dengan pengalaman terbatas
untuk menyamakan pemahaman teknis
dan memperkuat Kkerja sama, demi
meningkatkan efektivitas kelompok
secara menyeluruh.

. Tanggungan Keluarga: Tanggungan
keluarga terbukti berpengaruh signifikan
terhadap dinamika kelompok,
sebagaimana terlihat pada Kelompok
Dui Urip yang memiliki korelasi
tertinggi (0,63), menunjukkan bahwa
semakin besar tanggungan keluarga,
semakin tinggi motivasi anggota untuk
aktif demi meningkatkan pendapatan.
Sebagaimana dijelaskan oleh Hasan et
al. (2022), yang menyatakan bahwa

anggota yang memiliki tanggungan lebih
banyak cenderung berusaha lebih keras
untuk mencapai keberhasilan bersama
dalam kelompok guna mendukung
kesejahteraan keluarga mereka.
Meskipun Kelompok Mekar Jati dan
Tandur Desi memiliki korelasi lebih
rendah (0,58), tanggungan keluarga
tetap menjadi faktor  pendorong
partisipasi anggota dalam aktivitas
kelompok. Secara keseluruhan,
tingginya tanggungan keluarga
mendorong semangat dan dedikasi yang
lebih  besar, sehingga diperlukan
dukungan tambahan bagi kelompok
dengan tingkat tanggungan lebih rendah
agar mampu mencapai dinamika dan
keberhasilan yang setara (Rahmawati et
al., 2022).

. Kepemilikan  Ternak:  Kepemilikan

ternak menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap dinamika kelompok,
seperti terlihat pada Kelompok Tunas
Karya 11 yang memiliki Kkorelasi
tertinggi  (0,76), menandakan bahwa
semakin banyak ternak yang dimiliki
anggota,  semakin  tinggi pula
keterlibatan mereka dalam kegiatan
kelompok demi meningkatkan hasil dan
kerja sama. Sebagaimana dijelaskan
oleh  Alexander et al. (2021),
kepemilikan ternak yang signifikan
memberikan insentif bagi anggota untuk
memperkuat kerja. sama  dan
memperbaiki hasil ekonomi kelompok.
Sementara itu, Kelompok Mekar Jati
memiliki korelasi lebih rendah (0,48),

yang mengindikasikan bahwa
kepemilikan ternak bukan faktor utama
pendorong partisipasi anggota,

kemungkinan karena jumlah ternak yang
terbatas atau adanya faktor lain seperti
pengalaman dan kebutuhan ekonomi
yang beragam. Menurut Novra (2022)
kelompok dengan kepemilikan ternak
yang tidak merata cenderung memiliki
tantangan dalam meningkatkan
keterlibatan anggota secara keseluruhan,
karena kepemilikan ternak yang terbatas
tidak selalu berbanding lurus dengan
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peningkatan aktivitas kelompok. Oleh
karena itu, untuk memperkuat dinamika
kelompok secara merata, diperlukan
intervensi melalui pendampingan atau
pemberian insentif pada kelompok
dengan kepemilikan ternak rendah guna
mendorong  partisipasi  aktif  dan
peningkatan kesejahteraan bersama.

Berdasarkan pemaparan korelasi
dari  setiap kelompok menunjukkan
karakteristik unik dalam hubungannya
dengan variabel-variabel yang dianalisis.
Kelompok Dui Urip memiliki korelasi yang
kuat pada variabel umur dan tanggungan
keluarga, mencerminkan keterkaitan sosial
yang erat di antara anggota kelompok.
Sebaliknya, kelompok Tandur Desi
menunjukkan korelasi rendah pada variabel
pengalaman beternak, sehingga
memerlukan pembinaan lebih lanjut untuk
meningkatkan keterampilan anggotanya.

Kelompok Mekar Jati menonjol
pada korelasi pendidikan dan pengalaman
beternak, menunjukkan bahwa pelatihan
dan peningkatan kapasitas anggota
memberikan dampak signifikan pada
keberhasilan kelompok. Sementara itu,
kelompok Tunas Karya Il menunjukkan
bahwa kepemilikan ternak merupakan
faktor utama yang memengaruhi dinamika
kelompok.

B. Karakteristik Kelompok

Selain korelasi kelompok, dinamika
kelompok peternak juga sangat dipengaruhi
oleh karakteristik individu anggotanya
(Rinory & Prihtanti, 2022). Variabel seperti
umur, pendidikan, pengalaman beternak,
tanggungan keluarga, dan kepemilikan
ternak menjadi faktor penting yang
menentukan tingkat partisipasi, kerja sama,

dan produktivitas anggota dalam kelompok.

Pemahaman terhadap karakteristik ini tidak
hanya memberikan gambaran mengenai
profil anggota, tetapi juga membantu

Tabel 4.2 Karakteristik Kelompok Ternak.

mengidentifikasi potensi serta tantangan
yang dihadapi oleh  masing-masing
kelompok.

Penelitian ini  menyoroti lima
variabel utama yang berperan dalam
dinamika  kelompok,  yaitu  umur,
pendidikan, pengalaman beternak,
tanggungan keluarga, dan kepemilikan
ternak. Setiap variabel memiliki dampak
yang berbeda terhadap pola interaksi,
partisipasi, serta kontribusi anggota dalam
kelompok. Usia anggota memengaruhi
tingkat produktivitas dan kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan dalam
sistem peternakan. Tingkat pendidikan
menentukan pemahaman terhadap inovasi,
teknologi, dan manajemen usaha ternak.
Pengalaman beternak berperan dalam
keterampilan praktis serta pengambilan
keputusan yang lebih efektif dalam
pengelolaan ternak.

Tanggungan keluarga berhubungan
dengan tingkat keterlibatan dalam aktivitas
kelompok,  karena  semakin  besar
tanggungan, semakin tinggi tuntutan
terhadap keseimbangan antara kegiatan
kelompok dan kebutuhan ekonomi rumah
tangga (Tatipikalawan et al., 2022).
Kepemilikan ternak mencerminkan skala
usaha yang dijalankan dan menunjukkan
tingkat kemandirian dalam mengelola
sumber daya peternakan. Analisis terhadap
faktor-faktor ini diharapkan menghasilkan
rekomendasi yang mampu meningkatkan
efektivitas serta efisiensi dalam
pengelolaan kelompok ternak (Hartono,
2012). Pemahaman yang lebih mendalam
mengenai hubungan antara variabel-
variabel tersebut dapat mendukung
penyusunan strategi penguatan kapasitas
anggota  kelompok.  Berikut  tabel
karakteristik kelompok peternak, yaitu
Tunas Karya Il, Mekar Jati, Tandur Desi,
dan Dui Urip.

Presentase (%0)
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Pﬂgz;l];all(kteristik T Tunas Karya Mekar Jati Tandur Desi Dui Urip
Umur (Tahun)
21-30 16 16 0 4
31-40 20 32 36 44
41-50 60 40 36 40
51-60 0 12 16 12
61-70 4 0 12 0
Pendidikan
Tidak Sekolah 4 0 4 28
SD 56 48 28 16
SMP 16 28 24 16
SMA 16 24 40 32
Sarjana 8 0 4 8
Pengalaman

Beternak (Tahun)
(1-10) 28 28 28 20
(11-20) 48 48 36 36
(21-30) 24 24 24 28
31-40 0 0 8 12
41-50 0 0 4 4
Tanggungan

Keluarga (Orang)
1 4 0 12 0
2 28 44 36 12
3 60 40 48 32
4 8 16 4 32
5 0 0 0 20
6 0 0 0 4
Kepemilikan ternak

(Ekor)
(1-3) 48 48 52 64
(4-6) 32 48 36 24
(7-9) 16 4 12 8
(10-12) 0 0 0 4
(13-15) 4 0 0 0

Sumber: Observasi, 10 Desember 2024.

Melalui analisis variabel-variabel
ini,  penelitian  dapat  memberikan
rekomendasi  yang  relevan  untuk
pengembangan kapasitas kelompok

peternak. Setiap variabel tersebut akan
mendalam
karakteristik

dibahas secara

menunjukkan  bagaimana
berkontribusi

individu anggota
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dinamika kelompok dan keberhasilan
program peternakan secara berkelanjutan.

1. Umur: Umur terbukti menjadi variabel

yang berpengaruh signifikan terhadap
dinamika kelompok. Kelompok Tunas
Karya Il dan Mekar Jati, yang mayoritas
anggotanya berada pada usia produktif
41-50 tahun (masing-masing 60% dan
40%), menunjukkan potensi tinggi
dalam menjalankan kegiatan kelompok
secara optimal karena dukungan energi
dan pengalaman kerja, sebagaimana
ditegaskan oleh Muatip et al., (2022)
bahwa umur produktif menjadi salah
satu  keunggulan dalam kegiatan
peternakan, karena anggota pada usia ini
cenderung memiliki energi dan kapasitas
yang cukup untuk menjalankan tugas-
tugas kelompok secara optimal. Di sisi
lain, kelompok Tandur Desi dan Dui
Urip menunjukkan distribusi usia yang
lebih beragam, termasuk anggota usia 51
tahun ke atas (12% pada Dui Urip), yang
mengindikasikan perlunya perhatian
terhadap regenerasi agar tidak terjadi
stagnasi kinerja akibat keterbatasan fisik
maupun perbedaan motivasi antar
generasi. Menurut Pateda & Zakaria
(2022) kelompok dengan variasi usia
yang besar dapat menghadapi tantangan
dalam menyelaraskan peran anggota,
terutama jika anggota yang lebih tua
memiliki  keterbatasan  fisik  atau
preferensi  berbeda  dibandingkan
anggota yang lebih muda. Dengan
demikian, strategi rekrutmen anggota
muda serta pelatihan berkelanjutan
sangat penting, terutama bagi kelompok
seperti Dui Urip, untuk memastikan
keberlanjutan, adaptabilitas, dan
produktivitas kelompok dalam jangka
panjang.

. Pendidikan:  Pendidikan merupakan
salah satu variabel kunci yang
memengaruhi dinamika kelompok dan
efektivitas kerja sama antaranggota.
Dalam penelitian ini, Kelompok Mekar
Jati didominasi oleh anggota
berpendidikan dasar (SD sebesar 48%)
dan menengah pertama (SMP sebesar

28%), yang menunjukkan keterbatasan
dalam akses pendidikan  formal.
Rendahnya tingkat pendidikan ini dapat
memengaruhi  kemampuan anggota
dalam mengadopsi teknologi dan praktik
baru dalam peternakan, sebagaimana
disampaikan oleh Makatita (2021),
bahwa pendidikan berkorelasi dengan
kemampuan manajerial, pengambilan
keputusan, serta penerapan inovasi.
Sebaliknya, Kelompok Tandur Desi
memiliki proporsi tertinggi anggota
dengan pendidikan SMA (40%), yang
mencerminkan potensi lebih besar dalam
pengelolaan kelompok secara efektif
melalui  kemampuan analitis dan
kolaboratif yang lebih baik. Di sisi lain,
Kelompok Dui Urip menghadapi
tantangan tersendiri, dengan 28%
anggotanya tidak bersekolah.
Ketimpangan tingkat pendidikan ini
dapat menghambat sinergi kelompok,
dan seperti dikemukakan oleh Hasanah
& Basriwijaya et al. (2023), kelompok
dengan latar belakang pendidikan
rendah membutuhkan strategi khusus,
seperti pelatihan intensif ~ dan
pendampingan teknis. Oleh karena itu,
pendidikan terbukti memainkan peran
penting dalam membentuk kapasitas
anggota dan keberhasilan kelompok,
baik  melalui  peningkatan  akses
informasi maupun penguatan
kemampuan kolaboratif.

. Pengalaman Beternak: Pengalaman

beternak merupakan faktor penting yang
memengaruhi keberhasilan dan stabilitas
dinamika kelompok. Dalam penelitian
ini, kelompok Tunas Karya Il dan Mekar
Jati memiliki mayoritas anggota dengan
pengalaman beternak 11-20 tahun,
masing-masing 48%, yang
menunjukkan bahwa mereka memiliki
pengalaman yang memadai untuk
mengelola kegiatan peternakan secara
efektif. Seperti yang dijelaskan oleh Efu
& Simamora (2021), pengalaman praktis
anggota dalam beternak berkontribusi
besar terhadap efisiensi operasional dan
peningkatan kerja sama kelompok. Di
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sisi lain, Kelompok Dui Urip memiliki
anggota dengan pengalaman lebih dari
31 tahun sebesar 12%, yang
mengindikasikan potensi anggota senior
yang dapat berperan sebagai mentor
untuk meningkatkan keterampilan teknis
dan berbagi pengetahuan terkait
manajemen peternakan. Dawit et al.,
(2021) menyatakan bahwa kehadiran
anggota berpengalaman panjang dapat
memperkuat ~ dinamika  kelompok,
terutama dalam hal pembimbingan dan
pengambilan keputusan strategis. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
pengalaman beternak memiliki peran
penting dalam keberlanjutan kelompok,
dengan kelompok seperti Tunas Karya Il
dan Mekar Jati dapat memanfaatkan
pengalaman  mayoritas  anggotanya
untuk meningkatkan efektivitas
kegiatan, sedangkan Kelompok Dui
Urip dapat mengoptimalkan potensi
anggota senior sebagai mentor. Untuk
mendukung kelompok dengan
pengalaman yang lebih  beragam,
diperlukan program pelatihan yang
menyelaraskan  pengalaman  praktis
dengan inovasi teknologi, agar seluruh
anggota dapat berkontribusi secara
optimal dalam pengelolaan kelompok.

. Tanggungan Keluarga: Tanggungan
keluarga merupakan variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap
motivasi anggota dalam kegiatan
kelompok. Dalam penelitian ini,
mayoritas anggota di semua kelompok
memiliki tanggungan keluarga sebanyak
3 orang, dengan proporsi tertinggi di
Kelompok Tunas Karya Il (60%), yang
mencerminkan motivasi tinggi anggota
untuk  meningkatkan  penghasilan
melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan
kelompok. Sebagaimana dinyatakan
oleh Tatipikalawan et al., ( 2022),
tanggungan keluarga sering menjadi
pendorong utama bagi anggota untuk
bekerja lebih keras demi memenubhi
kebutuhan ekonomi keluarga. Di sisi
lain, Kelompok Dui Urip menunjukkan
proporsi anggota dengan tanggungan

keluarga lebih besar (4-6 orang), yang
mengindikasikan tekanan ekonomi yang
lebih besar, yang dapat memengaruhi
keterlibatan dan fokus mereka dalam
aktivitas kelompok. Takasenserang et
al., (2021) menjelaskan bahwa anggota
dengan  tanggungan lebih  besar
cenderung lebih termotivasi untuk
meningkatkan produktivitas, namun
memerlukan dukungan lebih dalam
pengelolaan kelompok. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa tanggungan
keluarga berperan penting dalam
dinamika kelompok. Kelompok seperti
Tunas Karya Il dapat memanfaatkan
motivasi tinggi anggotanya untuk
memperkuat kerja sama, sementara
Kelompok Dui Urip memerlukan
pendampingan dan program
pemberdayaan untuk membantu anggota
dengan tanggungan keluarga besar
mengatasi tekanan ekonomi mereka,
seperti  peningkatan akses modal,
pelatihan usaha, atau insentif khusus
yang mendukung produktivitas
kelompok secara keseluruhan.

. Kepemilikan  Ternak:  Kepemilikan

ternak  merupakan variabel yang
signifikan dalam memengaruhi
dinamika kelompok. Dalam penelitian
ini, kepemilikan ternak didominasi oleh
kategori 1-3 ekor di semua kelompok,
dengan proporsi tertinggi di Kelompok
Dui  Urip sebesar 64%, yang
menunjukkan kapasitas terbatas anggota
dalam mengelola peternakan, sehingga
menghambat peningkatan produktivitas.
Menurut Rusli dan Syahidin (2021),
anggota dengan kepemilikan ternak
rendah  sering kali  menghadapi
keterbatasan dalam memenuhi
kebutuhan pakan, manajemen kesehatan
ternak, dan pemasaran hasil. Sebaliknya,
Kelompok Mekar Jati menunjukkan
distribusi kepemilikan yang lebih baik
pada Kkategori 4-6 ekor (48%),
mencerminkan kapasitas lebih besar
dalam mengelola ternak dan potensi
peningkatan hasil peternakan. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
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tingkat kepemilikan ternak
memengaruhi kontribusi anggota dalam
kelompok, di mana kelompok dengan
kepemilikan rendah seperti Dui Urip
memerlukan dukungan berupa pelatihan
teknis, akses modal, atau subsidi pakan,
sedangkan kelompok dengan
kepemilikan lebih tinggi seperti Mekar
Jati dapat dijadikan contoh dalam
pengelolaan ternak yang lebih efisien.
Oleh karena itu, pendekatan berbasis
kebutuhan spesifik kelompok sangat
penting, dengan kelompok seperti Dui
Urip yang memerlukan pelatihan
intensif, sementara kelompok seperti
Mekar Jati bisa menjadi model untuk
program pengelolaan peternakan yang
lebih efisien.

C. Dinamika Kelompok

Dinamika kelompok merupakan
faktor ~ penting yang  menentukan
keberhasilan suatu kelompok dalam
mencapai tujuan bersama (Simamora et al.,
2024).  Aspek-aspek  seperti  struktur
kelompok, tujuan, fungsi, pengembangan,
kekompakan, suasana, tekanan, dan
keefektifan ~ kelompok  mencerminkan
bagaimana anggota kelompok berinteraksi,
Tabel 4.3. Dinamika Kelompok Ternak.

bekerja sama, dan menjalankan perannya.
Kelompok Tunas Karya Il, Mekar Jati, Dui
Urip, dan Tandur Desi menunjukkan variasi
dalam berbagai indikator tersebut, yang
mencerminkan tingkat kematangan
organisasi serta tantangan spesifik yang
dihadapi masing-masing kelompok.

Beberapa kelompok, seperti Mekar
Jati dan Dui Urip, berhasil menunjukkan
kinerja tinggi pada berbagai indikator,
seperti kejelasan struktur, tujuan, dan
fungsi  kelompok, yang mendukung
efektivitas kerja sama anggota. Sebaliknya,
kelompok seperti Tunas Karya Il dan
Tandur  Desi  masih  menunjukkan
kebutuhan akan penguatan dalam aspek
tertentu, seperti pembagian tugas yang
lebih terorganisasi, komunikasi yang lebih
baik, serta suasana kelompok yang lebih
mendukung. Dinamika ini menegaskan
pentingnya strategi peningkatan kualitas
kelompok melalui pelatihan, pembinaan,
dan pendekatan kolaboratif yang dapat
mendukung anggota dalam mencapai
tujuan secara optimal. Berikut tabel
dinamika kelompok ternak dari Tunas
Karya Il, Mekar Jati, Tandur Desi, dan Dui
Urip.

Dinamika Kelompok (%)

Uraian Tunas Mekar Tandur
Karya Il Jati Desi Dui Urip

Struktur Kelompok
1 0 0 0 0
2 0 0 0 0
3 4 92 0 96
4 96 8 100 4
5 0 0 0 0
Tujuan Kelompok
1 0 0 0 0
2 0 0 0 0
3 0 96 0 100
4 100 4 100 0
5 0 0 0
Fungsi Kelompok
1 0 0 0 0
2 0 0 0 0
3 28 96 0 100
4 72 4 100 0
5 0 0 0 0
Pengembangan Kelompok
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1 0 0 0

2 0 0 0 28
3 20 100 0 72
4 80 0 100 0

5 0 0 0 0

Kekompakkan Kelompok

1 0 0 0 0

2 0 0 0 0

3 8 96 0 100
4 92 4 100 0

5 0 0 0 0

Suasana Kelompok

1 0 0 0 0

2 0 0 0 28
3 20 96 0 72
4 80 4 100 0

5 0 0 0 0

Tekanan Kelompok

1 0 0 0 0

2 0 0 0 0

3 0 92 0 100
4 100 8 100 0

5 0 0 0 0

Keefektifan Kelompok

1 0 0 0 0

2 0 0 0 4

3 20 96 0 96
4 80 4 100 0

5 0 0 0 0

Sumber: Observasi, 10 Desember 2024.

Keterangan: 1 : Sangat Rendah, 2 : Rendah, 3 :Sedang, 4 : Tinggi, 5 : Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil analisis variabel yang
berkaitan dengan dinamika kelompok,

penelitian  ini  dapat  memberikan
rekomendasi  yang  relevan  untuk
pengembangan kapasitas kelompok

peternak. Setiap variabel akan dibahas
secara mendalam untuk menunjukkan
bagaimana karakteristik individu anggota,
seperti peran, komunikasi, kepercayaan,
dan kerja sama, berkontribusi pada
efektivitas interaksi kelompok. Hal ini
penting untuk menciptakan sinergi dalam
kelompok yang mendukung keberhasilan
program peternakan secara berkelanjutan.

1. Struktur Kelompok

Mayoritas kelompok menunjukkan
hasil evaluasi pada kategori tinggi (skor 4),
dengan proporsi tertinggi di Kelompok
Tunas Karya Il (96%) dan Kelompok tani
Tandur Desi (100%) pada level 4 (tinggi).
Sementara Kelompok Tani Mekar Jati
(92%), dan Dui Urip (96%) pada level 3

(sedang). Kondisi ini menunjukkan bahwa
struktur organisasi dalam kelompok-
kelompok tersebut sudah cukup baik,
dengan pembagian tugas yang jelas dan
koordinasi yang efektif. Hal ini sejalan
dengan pendapat Lawi et al. (2024), yang
menyatakan bahwa struktur kelompok yang
teratur menggambarkan hubungan antar
anggota yang jelas, dengan setiap anggota
memiliki kedudukan dan peran yang jelas
untuk  mencapai  tujuan  kelompok.
Pembagian peran yang jelas ini
memungkinkan tercapainya tujuan
kelompok secara efisien.

Sebaliknya, Kelompok Tani Mekar
Jati dan Kelompok Tani Dui Urip
menunjukkan dominasi pada kategori
sedang (skor 3), yang mengindikasikan
adanya kebutuhan untuk memperbaiki
struktur kelompok agar lebih optimal. Hal
ini  mencerminkan adanya kekurangan
dalam pembagian peran atau koordinasi
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antar anggota, yang dapat menghambat
efektivitas kelompok dalam mencapai
tujuan. Kelompok Tani Mekar Jati dan
Kelompok  Tani Dui  Urip perlu
memperoleh  perhatian  lebih  dalam
memperbaiki struktur organisasi melalui
peningkatan koordinasi dan perbaikan
pembagian tugas. Dukungan dalam hal
pelatihan, serta penguatan  struktur
organisasi,  sangat  penting  untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
dalam kegiatan kelompok. Pendekatan ini
diharapkan dapat membantu Kelompok
Tani Mekar Jati dan Dui Urip untuk
berfungsi lebih optimal, seperti Kelompok
Tunas Karya Il dan Kelompok Tani Dui
Urip yang telah berhasil menunjukkan
struktur  organisasi yang terorganisir
dengan baik.

2. Tujuan Kelompok

Pada indikator tujuan Kelompok
Tani, Kelompok Tani Tunas Karya Il dan
Tandur Desi menunjukkan skor tinggi
(kategori 4), masing-masing sebesar 100%
dan 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua kelompok ini memiliki tujuan yang
jelas dan dapat dipahami oleh seluruh
anggota, sehingga mendukung keselarasan
dalam aktivitas kelompok. Menurut Fahmi
& Gustiani (2022), tujuan yang jelas dan
dipahami oleh semua anggota sangat
penting untuk memastikan bahwa setiap
individu dalam kelompok bergerak ke arah
yang sama, Yyang pada gilirannya
meningkatkan efektivitas dalam
pencapaian tujuan bersama. Dengan tujuan
yang jelas, koordinasi dan pembagian tugas
dapat berjalan lebih lancar.

Kelompok Tani Mekar Jati berada
pada kategori sedang (96%) dan Kelompok
Tani Dui Urip (100%), yang menandakan
bahwa meskipun tujuan kelompok cukup
jelas, masih ada ruang untuk memperkuat
pemahaman anggota terkait visi dan misi
kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar anggota sudah
memahami tujuan kelompok, masih ada
beberapa yang perlu diberikan pemahaman
lebih lanjut agar semua anggota benar-

benar memiliki visi yang sama. Oleh karena
itu, Kelompok Tani Mekar Jati dan
Kelompok Tani Dui Urip perlu melakukan
upaya untuk memperkuat komunikasi
mengenai tujuan dan misi kelompok,
sehingga seluruh anggota dapat bekerja
dengan lebih terarah dan harmonis.
Pendekatan ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan keselarasan dalam kegiatan
kelompok dan mendukung pencapaian
tujuan secara optimal.

3. Fungsi Kelompok

Kelompok Tani Tunas Karya Il dan
Tandur Desi menunjukkan proporsi yang
signifikan pada kategori tinggi (72% dan
100%). Hal ini mengindikasikan bahwa
fungsi kelompok dalam mengatur aktivitas,
mendukung anggota, dan memfasilitasi
pencapaian tujuan telah berjalan dengan
baik. Menurut Redondo (2022), fungsi
kelompok yang efektif sangat penting
dalam memastikan bahwa setiap anggota
mendapatkan dukungan yang diperlukan
dan dapat berkontribusi secara optimal.
Fungsi yang baik akan mempermudah
pengorganisasian aktivitas dan membantu
anggota dalam mencapai tujuan kelompok
dengan efisien.

Sebaliknya, Kelompok Tani Mekar
Jati (96%) dan Kelompok Tani Dui Urip
(100%) masih berada pada kategori sedang,
yang menunjukkan bahwa fungsi kelompok
belum sepenuhnya optimal dan
memerlukan penguatan lebih lanjut. Hal ini
mencerminkan adanya kekurangan dalam
aspek pengaturan aktivitas dan dukungan
terhadap anggota, yang dapat menghambat
kelancaran operasional kelompok. Untuk
meningkatkan efektivitas, kelompok Tunas
Karya Il perlu memperkuat fungsi
internalnya, termasuk pengaturan tugas dan
koordinasi antar anggota. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan Kinerja
kelompok dan mendukung pencapaian
tujuan dengan lebih efektif.

4. Pengembangan Kelompok

Pada aspek pengembangan
kelompok, Kelompok Tani Tunas Karya Il
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dan Tandur Desi menunjukkan hasil yang
sangat baik, dengan proporsi tinggi masing-
masing sebesar 80% dan 100%. Hal ini
mencerminkan bahwa kedua kelompok ini
aktif dalam meningkatkan kapasitas
anggota melalui pelatihan dan inovasi.
Pengembangan anggota yang berkelanjutan
sangat penting untuk  memastikan
kelompok  dapat berkembang dan
beradaptasi dengan perubahan yang ada.
Menurut Solikin (2022), pengembangan
kelompok yang melibatkan pelatihan dan
pembaruan akan memperkuat kapasitas
anggota untuk berkontribusi lebih efektif,
serta mendukung pencapaian tujuan
kelompok secara berkelanjutan.

Di sisi lain, kelompok Mekar Jati
dan Kelompok Tani Dui Urip berada pada
kategori sedang (100%) dan (72%). Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan untuk
lebih fokus pada peningkatan kapasitas
anggota, baik melalui pelatihan atau
pengembangan keterampilan lain yang
relevan. Kelompok Tani Mekar Jati dan Dui
Urip perlu meningkatkan upaya dalam hal
pengembangan kapasitas, yang akan
berkontribusi pada peningkatan kualitas
dan kinerja kelompok secara keseluruhan.
Pendekatan ini diharapkan dapat membawa
dampak positif dalam  memperkuat
kemampuan anggota dan mencapai tujuan
kelompok dengan lebih optimal.

5. Kekompakan Kelompok

Indikator kekompakan kelompok
menunjukkan hasil yang sangat positif pada
Tunas Karya Il dan Tandur Desi, masing-
masing sebesar 92% dan 100% pada
kategori  tinggi.  Kekompakan ini
menunjukkan bahwa anggota memiliki
hubungan yang erat dan saling mendukung
dalam mencapai tujuan bersama. Menurut
Cantika (2024), kekompakan yang tinggi
dalam kelompok penting untuk
menciptakan lingkungan yang kolaboratif,
di mana setiap anggota merasa dihargai dan
termotivasi untuk berkontribusi secara
maksimal. Hubungan yang erat
antaranggota akan memperkuat koordinasi

dan mempercepat pencapaian tujuan
kelompok.

Sebaliknya, Kelompok Tani Mekar
Jati dan Dui Urip berada pada kategori
sedang (96%) dan (100%), yang
menandakan perlunya peningkatan dalam
membangun hubungan yang lebih solid
antar anggota. Hal ini menunjukkan bahwa
masih ada  ketidakharmonisan  atau
kurangnya komunikasi efektif antara
anggota yang dapat menghambat proses
kerja sama dalam kelompok. Untuk
meningkatkan kekompakan, Kelompok
Tani Mekar Jati dan Dui Urip perlu
melakukan kegiatan ~ yang dapat
mempererat  hubungan  antaranggota,
seperti peningkatan komunikasi, kolaborasi,
dan kegiatan penguatan tim. Pendekatan ini
diharapkan dapat menciptakan suasana
yang lebih kohesif dan mendukung
pencapaian tujuan kelompok dengan lebih
efektif.

6. Suasana Kelompok

Kelompok Tani Tunas Karya Il dan
Tandur Desi juga menunjukkan suasana
kelompok yang baik, dengan dominasi pada
kategori tinggi (80% dan 100%). Suasana
yang kondusif ini berkontribusi terhadap
kenyamanan anggota dalam bekerja sama.
Menurut Rinory dan Prihtanti (2022),
suasana yang baik dalam kelompok sangat
penting untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung kolaborasi, mengurangi
stres, dan meningkatkan produktivitas.
Suasana yang nyaman dan harmonis
memungkinkan anggota merasa lebih
termotivasi untuk Dberkontribusi dalam
mencapai tujuan bersama.

Di sisi lain, Kelompok Tani Mekar
Jati dan Dui Urip berada pada kategori
sedang (96%) dan (72%). Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan dalam
kelompok kurang mendukung interaksi
yang positif antar anggota, yang dapat
berdampak pada ketidakefisienan dalam
pencapaian tujuan kelompok. Untuk
memperbaiki suasana kelompok,
Kelompok Tani Mekar Jati dan Dui Urip
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perlu melakukan pendekatan yang lebih
intensif dalam membangun komunikasi
yang lebih baik, serta menciptakan
lingkungan yang lebih inklusif dan saling
mendukung antaranggota. Pendekatan ini
diharapkan dapat memperbaiki suasana
kelompok dan meningkatkan Kinerja serta
keselarasan dalam mencapai tujuan
kelompok.

7. Tekanan Kelompok

Indikator  tekanan kelompok
menunjukkan hasil Kelompok Tani Tunas
Karya Il berada pada kategori tinggi (100%)
dan Kelompok Tani Tandur Desi dengan
persentase (100%) pada katagori tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa tekanan dalam
kelompok lebih dirasakan di Kelompok
Tani Tunas Karya Il dan Kelompok Tani
Tandur Desi, mungkin karena ekspektasi
yang tinggi terhadap pencapaian tujuan
kelompok. Tekanan yang tinggi ini dapat
menjadi pendorong motivasi, namun juga
berisiko menyebabkan stres atau kelelahan
bagi anggota jika tidak dikelola dengan
bijak. Menurut Nurjannah et al. (2022),
tekanan yang berlebihan dalam kelompok
dapat memengaruhi kesejahteraan anggota
dan menurunkan efektivitas kerja sama
dalam jangka panjang.

Sebaliknya, tekanan yang lebih
rendah di Kelompok Tani Mekar Jati dan
Kelompok Tani Dui Urip dapat
menciptakan suasana kerja yang santai,
namun berisiko menurunkan produktivitas
jika tidak dikelola dengan baik. Meskipun
suasana yang lebih ringan bisa memberikan
kenyamanan, kurangnya tekanan dapat
mengurangi urgensi dalam mencapai tujuan
kelompok. Oleh karena itu, Kelompok Tani
Mekar Jati dan Dui Urip perlu menjaga agar
suasana santai tidak mengurangi semangat
anggota dalam mencapai tujuan bersama,
dengan menyeimbangkan tekanan yang
memotivasi dan  kenyamanan yang
mendukung kerja optimal.

8. Keefektifan Kelompok

Kelompok Tani Tunas Karya Il
menunjukkan keefektifan yang sangat baik

dengan skor tinggi sebesar 80%. Tandur
Desi juga berada pada kategori serupa
dengan proporsi sebesar 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua kelompok ini
mampu menjalankan fungsinya dengan
baik dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Keefektifan yang tinggi ini
mencerminkan pengelolaan yang efisien, di
mana semua sumber daya dan upaya yang
ada dapat dimanfaatkan secara maksimal
untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Menurut Youssef et al. (2021), keefektifan
dalam kelompok sangat bergantung pada
kemampuan untuk mengatur sumber daya,
peran anggota, dan tujuan yang jelas
sehingga setiap langkah yang diambil
mendukung pencapaian tujuan tersebut.

Sebaliknya, Kelompok Tani Mekar
Jati berada pada kategori sedang dengan
skor (96%) dan Kelompok Tani Dui Urip
dengan skor (96%), yang menunjukkan
bahwa efektivitas kelompok masih perlu
ditingkatkan melalui pengelolaan yang
lebih baik. Hal ini menandakan bahwa
masih ada kendala dalam mencapai tujuan
kelompok secara efisien, mungkin karena
kurangnya  koordinasi atau  kurang
optimalnya pemanfaatan sumber daya.
Untuk meningkatkan efektivitas, kelompok
Tunas Karya Il perlu melakukan evaluasi
terhadap  struktur  organisasi,  alur
komunikasi, dan peran anggota untuk
memastikan bahwa setiap elemen berfungsi
dengan baik dan mendukung pencapaian
tujuan kelompok secara keseluruhan.
Pendekatan yang lebih terstruktur dan
terorganisir dapat membantu meningkatkan
efektivitas kelompok ini.

Berdasarkan  evaluasi  delapan
indikator, Kelompok Tunas Karya Il dan
Tandur Desi menunjukkan hasil sangat baik
dalam aspek struktur organisasi, tujuan,
fungsi, pengembangan, kekompakan,
suasana, tekanan, dan keefektifan. Kedua
kelompok ini memiliki koordinasi yang
baik, pembagian peran dan tujuan yang
jelas, serta suasana yang mendukung
produktivitas. Mereka  juga  aktif
mengembangkan kapasitas anggota dan
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menjalankan fungsi kelompok dengan
efisien, mencapai tujuan secara optimal.
Keberhasilan ini menyoroti pentingnya
struktur organisasi teratur, tujuan jelas, dan
komunikasi efektif dalam pencapaian
tujuan kelompok.

Di sisi lain, Kelompok Tani Mekar
Jati dan Kelompok Tani Dui Urip
menunjukkan hasil yang lebih rendah
dalam beberapa aspek, yang menandakan
perlunya perbaikan  dalam  struktur
organisasi, pengelolaan fungsi, dan
pengembangan kapasitas anggota.
Kelompok Mekar  Jati memiliki
pemahaman yang cukup baik mengenai
tujuan dan struktur, namun masih perlu
penguatan  dalam  koordinasi  dan
pengelolaan fungsi internal. Sementara itu,
Dui Urip membutuhkan perhatian lebih
pada koordinasi antar anggota dan
penguatan  struktur organisasi  untuk
meningkatkan  efektivitas  kelompok.
Meningkatkan komunikasi, memperjelas
peran anggota, serta memberikan pelatihan
untuk pengembangan kapasitas anggota
dapat membantu kedua kelompok ini
mencapai hasil yang lebih baik.

Secara keseluruhan, keberhasilan
dalam mencapai tujuan kelompok sangat
dipengaruhi oleh kemampuan kelompok
dalam mengatur struktur organisasi,
menetapkan tujuan yang jelas, serta
membangun hubungan yang kohesif antar
anggota.  Pendekatan  yang lebih
terorganisir dan terstruktur, serta perhatian
terhadap pengembangan anggota,
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
dan  keberhasilan kelompok-kelompok
yang masih menunjukkan Kkinerja yang
sedang.

KESIMPULAN

Dinamika kelompok dalam
korporasi peternak sapi Program 1.000
Desa Sapi di Nusa Tenggara Barat
menunjukkan perbedaan signifikan antar
kelompok. Kelompok Tunas Karya Il dan
Kelompok Tandur Desi memiliki dinamika

kelompok kategori tinggi (skor 4),
sementara Kelompok Mekar Jati dan
Kelompok Dui Urip termasuk dalam
kategori sedang (skor 3). Faktor yang
mempengaruhi dinamika kelompok ini
antara lain tingkat pendidikan formal yang
rendah hingga sedang, pengalaman
beternak yang cukup (11-20 tahun), dan
kepemilikan ternak yang relatif terbatas (1-
3 ekor).

Dinamika kelompok yang tinggi,
seperti pada Kelompok Tunas Karya Il dan
Kelompok Tandur Desi, menunjukkan
tingkat partisipasi anggota yang baik,
solidaritas internal yang tinggi, serta
koordinasi dan kepemimpinan yang efektif.
Interaksi harmonis dan pembagian peran
yang jelas berkontribusi pada stabilitas dan
semangat kolektif kelompok. Sebaliknya,
Kelompok Mekar Jati dan Kelompok Dui
Urip, yang memiliki dinamika sedang,
masih  menghadapi tantangan seperti
kurangnya  kekompakan, partisipasi
anggota yang belum optimal, dan
komunikasi internal yang kurang efektif.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
disarankan agar pengelola program,
pemerintah  daerah, dan pendamping
kelompok ternak terus mengembangkan
pendekatan partisipatif, komunikasi dua
arah, serta pembinaan kepemimpinan di
tingkat kelompok. Hal ini penting untuk
meningkatkan dan menjaga dinamika
kelompok yang  sudah  terbentuk.
Pendekatan yang kontekstual dan adaptif
sangat diperlukan untuk masing-masing
kelompok, sehingga intervensi kebijakan
atau pendampingan lapangan dapat lebih
tepat  sasaran. Dengan demikian,
peningkatan dinamika kelompok akan
berdampak positif pada kinerja korporasi
peternak secara keseluruhan, khususnya
dalam aspek produktivitas, kemandirian
usaha, dan  keberlanjutan  program
pemerintah di sektor peternakan.
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